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Abstrak
[bookmark: _GoBack]Jalan yang aman, nyaman, kuat dan ekonomis akan mempermudah manusia dalam proses pergerakannya. Untuk mewujudkan kondisi jalan berkualitas perlu diberikan lapisan tambah antara tanah dan roda atau lapis paling atas pada badan jalan. Lapisan ini dibuat dari bahan/material yang terpilih yang selanjutnya disebut lapisan perkerasan atau perkerasan. Material tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda di setiap daerah yang dipengaruhi beberapa faktor seperti lingkungan sekitar, jenis tanah, kondisi alam dan lain sebagainya sehingga diperlukan penelitian/pengujian untuk mengetahui karakteristik dari masing-masing material tersebut, oleh karena itu diadakan penelitian tentang Pengujian Material Batu Kapur Quarry Desa Waginopo, Kec. Wangi-wangi, Kab. Wakatobi Sebagai Lapis Pondasi Agregat Pada Konstruksi Jalan, penelitian ini dilakukan antara lain untuk mengetahui bagaimana karakteristik material batu kapur Desa Waginopo terhadap spesifikasi atau persyaratan bahan lapis pondasi agregat pada konstruksi jalan raya mengacu pada spesifikasi yang di tentukan. Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium didapat hasil-hasil antara lain Nilai CBR 74,50 %, Abrasi Rata-rata 33,47%, Nilai IP, LL, dan PL = non plastis. Kadar Air Optimum 11%, Kepadatan Kering Maksimum 1,905 gr/. Berat Jenis 1) Agregat Kasar Rata-rata 2,23% dan 2) Agregat Halus Rata-rata 2,44% Kadar Lumpur 7,08%. 

Kata Kunci: Material, CBR, Abrasi, Gradasi, Lapis Pondasi Agregat, Perkerasan Jalan.
Abstract
A safe, comfortable, powerfull and economical will facillitate people for their mobility. To create a good quality of road condition, it should be given an additional layer between the ground and a wheel or the uppermost layer on the road. This layer made from a material that have been choosed that called as pavement. These Material have a different characteristics in each region because it influenced by several factors like environment, soil, natural condition, etc. So that need a research to find out the characteristics of each of these materials, therefore conducted research about limestone material testing of Waginopo Village’s Quarry, Subdistrict of Wangi-wangi, Wakatobi regency as aggregate base in road, this study conducted to determine how the characteristic of limestone in waginopo village of the agregat base spesification for road construction. Based on the result of study in the laboratory, the result is: CBR value 74,50%, Abration Average 33,47, Plastic Index Value, Liquid Limit, and Plastic Limit = Non-Plastic. Optimum moisture content 11%, Maximum Dry Density 1,905 gr/. Specific gravity 1) Coarse Aggregate average 2,23% and 2) Fine aggregate average 2,41% Sludge levels 7,08%.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Jalan merupakan salah satu sarana transportasi darat yang penting untuk menghubungkan berbagai tempat seperti pusat industri , lahan pertanian, pemukiman,  serta sebagai sarana distribusi  barang dan jasa untuk menunjang perekonomian. Jalan juga berfungsi sebagai pembatas (delineator) antar lokasi seperti blok bangunan, wilayah administrasi dan peruntukan lahan.
Sejalan dengan laju pertumbuhan penduduk di suatu wilayah, maka fungsi sebuah jalan sangat penting sebagai prasarana perhubungan darat terutama untuk kesinambungan distribusi barang dan jasa, serta sebagai faktor penunjang laju pertumbuhan ekonomi. Agar transportasi berjalan lancar, diperlukan sarana dan prasarana transportasi yang memadai pula.
Jalan yang aman, nyaman, kuat dan ekonomis akan mempermudah manusia dalam proses pergerakannya. Untuk mewujudkan kondisi jalan berkualitas perlu diberikan lapisan tambah antara tanah dan roda atau lapis paling atas pada badan jalan. Lapisan ini dibuat dari bahan yang terpilih yang selanjutnya disebut lapisan perkerasan atau perkerasan.
Agregat adalah sekumpulan butir- butir batu pecah, kerikil, pasir, atau mineral lainnya baik berupa hasil alam maupun buatan (SNI No: 1737-1989-F). Agregat adalah material granular, misalnya pasir, kerikil, batu pecah yang dipakai bersama-sama dengan suatu media pengikat untuk membentuk suatu beton semen hidraulik atau adukan.
Menurut Sukirman (1999), agregat merupakan butir-butir batu pecah, kerikil, pasir atau mineral lain, yang berasal dari alam. Agregat merupakan komponen utama dari struktur perkerasan jalan, Agregat merupakan komponen utama dari struktur perkerasan jalan, yaitu 90-95% agregat berdasarkan persentase berat, atau 75-85% agregat berdasarkan persentase volume. Kualitas perkerasan jalan ditentukan dari sifat agregat dan hasil campuran agregat dengan material lain. Fungsi dari agregat adalah sebagai bahan utama dalam lapis perkerasan untuk menerima dan meneruskan beban yang diterima oleh lapis perkerasan tersebut.
Agregat didefinisikan sebagai formasi kulit bumi yang keras dan padat juga merupakan material yang digunakan sebagai bahan campuran. Sifat agregat merupakan salah satu faktor penentu dalam merencanakan suatu lapis pondasi. Terdapat tiga kelas yang berbeda dari lapis pondasi agregat yaitu kelas A, kelas B dan kelas S. Pada Umumnya lapis pondasi kelas A adalah mutu lapis pondasi atas untuk lapisan dibawah lapisan beraspal, dan lapis pondasi agregat kelas B adalah untuk lapis pondasi bawah. Lapis pondasi agregat kelas S digunakan untuk bahu jalan tanpa penutup. 
Disamping untuk lapis pondasi agregat mempunyai peranan yang sangat penting dalam prasarana transportasi, khususnya dalam hal ini pada perkerasan jalan. Daya dukung perkerasan jalan ditentukan sebagian besar oleh karakteristik agregat yang digunakan. Pemilihan agregat yang tepat dan memenuhi persyaratan akan sangat menentukan dalam keberhasilan pembangunan atau pemeliharan jalan.
Di Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi Tenggara, ketersediaan batu kapur (batu karang) jumlahnya sangat banyak dan belum dimanfaatkan secara optimal karena belum tersedianya acuan yang baku. Salah satu sumber material di Kabupaten tersebut yang cukup potensial untuk digunakan adalah material yang berasal dari Desa Waginopo, Kecamatan Wangi – wangi, Kabupaten Wakatobi.
Berawal dari keterbatasan penyediaan agregat berkualitas sesuai standar atau spesifikasi tertentu yang perlu didatangkan dari daerah lain dan membutuhkan waktu yang lama serta biaya yang tinggi membuat masyarakat sekitar memanfaatkan salah satu bahan lokal substandar yang umum digunakan yaitu batu kapur (Limestone) untuk keperluan bahan konstruksi bangunan sipil, sedangkan pemeriksaan mutu material khususnya sebagai bahan lapis pondasi agregat belum pernah dilakukan maka dilakukanlah pengujian terhadap material tersebut.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diambil rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana karakteristik material batu kapur Desa Waginopo terhadap spesifikasi atau persyaratan bahan lapis pondasi agegat pada konstruksi jalan raya dengan mengacu pada spesifikasi yang di syaratkan (Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Divisi 5: Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen (Revisi 3)).
2. Bagaimanakah kelayakan material batu kapur Desa Waginopo sebagai lapis pondasi agregat apabila menggunakan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Divis 5: Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen (Revisi 3).

1.2. Review Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian laboratorium mengenai potensi pemanfaatan batu kapur yang telah di lakukan:
a. Batu kapur Nusa Penida, Provinsi Bali, Memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan lapis pondasi bawah, pondasi, maupun lapis beraspal (Negara Putra, 2010).
b. Agregat batu kapur dari Fak-Fak dan Sorong, Papua, sangat baik untuk digunakan sebagai agregat kelas A, dan setelah digunakan larutan semen ( semen : air = 1 : 5) atau surfaktan 0,01% agregat tersebut dapat digunakan untuk campuran beraspal (Yamin, 2011)
c. Pengujian Material Batu Pecah Gunung Wandoka Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi Sebagai Bahan Perkerasan Kelas B, Dari hasil pengujian karakteristik batu pecah wandoka dan agregat halus (Abu Batu) telah memenuhi spesifikasi yang disyaratkan untuk lapis perkerasan kelas B sesuai spesifikasi binamarga 2010 divisi V, tetapi ada pengujian yang tidak dapat dilakukan karena tidak memenuhi karakteristik pengujian, seperti pengujian atterberg (La Ode Hasriadi, 2014)
d. Pengujian Material Tanah Desa Liya Kec. Wangi-Wangi Selatan Kab. Wakatobi Sebagai Urugan Pilihan Pada Konstruksi Jalan Raya, Dari hasil pengujian yang dilakukan di Laboratorium Jalan dan Aspal Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo dapat ditarik kesimpulan bahwa material tanah Desa Liya memenuhi spesifikasi untuk digunakan sebagai bahan urugan pilihan/timbunan pilihan pada konstruksi jalan dengan mengacu pada spesifikasi yang disyaratkan (Muh. Nur Rosid, 2016).

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Menentukan karakteristik batu kapur Desa Waginopo sebagai bahan lapis pondasi agregat pada konstruksi jalan raya;
b. Menentukan layak atau tidaknya material tersebut sebagai lapis pondasi agregat dengan melakukan pengujian yang mengacu pada spesifikasi yang disyaratkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI) Bidang Bina Marga.
1.4. Dasar Teori
Lapis pondasi agregat adalah bagian dari lapisan konstruksi jalan yang terletak antara lapis pondasi bawah (Subbase Course) dan lapis permukaan (Surface Course). Lapisan ini merupakan bagian yang langsung berhubungan dengan lapisan aspal diatasnya sehingga pengaruh beban lalu lintas masih sangat besar. Beban yang dipikul oleh lapisan pondasi atas dengan lapisan permukaan yang diatasnya bersifat struktur. Hal ini disebabkan karena lapisan permukaan yang bersifat struktur berfungsi sebagai lapisan yang menahan dan menyebarkan beban roda. Sedangkan yang bersifat non struktural tidak menahan roda tetapi hanya berfungsi sebagai lapisan aus dan kedap air.
Lapis pondasi agregat dapat dibagi menjadi tiga kelas yang berbeda yaitu kelas A, kelas B dan kelas S. Lapis pondasi atas harus terdiri dari agregat kelas A atau kelas B, sedangkan lapis pondasi bawah harus terdiri dari agregat kelas S, Mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Divisi 5: Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen (Revisi 3), Untuk lapis pondasi bawah digunakan acuan agregat lapis pondasi kelas S, dimana lapis pondasi agregat kelas S juga digunakan pada bahu jalan (tebal padat maksimal 15 cm). 
Batu kapur merupakan batuan fosfat. Batuan ini sendiri terbentuk dari mineral Calcium Carbonate atau CaCo3. Umumnya, batu kapur ini digunakan dalam industri pertukangan dan keramik. Tentu saja, manfaat batu kapur tidak hanya sebatas itu saja. Dalam industri bangunan atau pertukangan batu kapur sering digunakan sebagai bahan pembuatan semen abu atau biasa dinamakan Portland. Semen sendiri sangat penting dan sering dicari karena bahan ini merupakan bahan perekat untuk industri bangunan. Tanpa semen yang terbuat dari batu kapur atau gamping ini maka bangunan-bangunan yang kita lihat sekarang ini belum tentu sekokoh dan sekuat itu. Beberapa kegunaan umum batu kapur antara lain adalah untuk pondasi rumah, pengeras jalan, sebagai bahan pemutih, pembasmi hama, glasir, dan penjernih air. Selain digunakan dalam industri bangunan, ternyata batu kapur juga biasa digunakan dalam industri kosmetik dan obat-obatan. Melihat manfaatnya yang banyak dan beraneka ragam, banyak yang mencari batu kapur ini.
Batu kapur (Gamping) dapat terjadi dengan beberapa cara, yaitu secara organik, secara mekanik, atau secara kimia. Sebagian besar batu kapur yang terdapat di alam terjadi secara organik, jenis ini berasal dari pengendapan cangkang/rumah kerang dan siput, foraminifera atau ganggang, atau berasal dari kerangka binatang koral/kerang. Batu kapur dapat berwarna putih susu, abu muda, abu tua, coklat bahkan hitam, tergantung keberadaan mineral pengotornya. Mineral karbonat yang umum ditemukan berasosiasi dengan batu kapur adalah aragonit (CaCO3), yang merupakan mineral metastable karena pada kurun waktu tertentu dapat berubah menjadi kalsit (CaCO3). Mineral kalsit banyak terdapat pada organisme laut, oleh karena itu biasanya terbentuk dari cangkang binatang laut, kerang, dan jasad makhluk hidup laut yang telah mati. Batu Gamping (kapur) mudah larut dalam air terutama yang mengandung CO2, dan bila ditetesi zat asam maka akan membentuk gas CO2. Batuan ada yang keras adapula yang lunak.
Mineral lainnya yang umum ditemukan berasosiasi dengan batu kapur atau dolomit, tetapi dalam jumlah kecil adalah Siderit (FeCO3), ankarerit (Ca2MgFe(CO3)4), dan magnesit (MgCO3).

	Ukuran Saringan (mm)
	% berat yang lolos

	
	Kelas A
	Kelas B
	Kelas S

	2"
	50
	-
	100
	-

	1½"
	37,5
	100
	88 – 95
	100

	1"
	25,0
	77 – 85
	70 – 85
	77 – 89

	3/8"
	9,50
	44 – 58
	30 – 65
	41 – 66

	No.4
	4,75
	29 – 44
	25 – 55
	26 – 54

	No.10
	2,0
	17 – 30
	15 – 40
	15 – 42

	No.40
	0,425
	7 – 17
	8 – 20
	7 – 26

	No.200
	0,075
	2 – 8
	2 – 8
	4 – 16


Tabel 1.  Gradasi Lapis Pondasi Agregat






Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Divisi 5: Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen (Revisi 3)
	Sifat – sifat
	Kelas A
	Kelas B
	Kelas S

	Abrasi dari Agregat Kasar (SNI 2417-2008)
	0 - 40%
	0 - 40%
	0 - 40%

	Indek Plastis (SNI 1966-2008)
	0 – 6
	0 – 10
	4 - 15

	Hasil kali Indek Plastisitas dengan % Lolos Saringan No.200
	mak. 25
	-
	-

	Batas Cair (SNI 1967-2008)
	0 – 25
	0 – 35
	0 - 35

	CBR (SNI 1744-2012)
	min. 90%
	min. 60 %
	min. 50%

	Butiran pecah, tertahan ayakan 3/8” (SNI 7619:2012)
	95/90
	55/50
	55/50

	Perbandingan persen lolos ayakan No. 200 dan No.40
	Maks.2/3
	Maks.2/3
	-


Tabel 2.  Sifat Lapis Pondasi Agregat
Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Divisi 5: Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen (Revisi 3
2. METODOLOGI PENELITIAN
Untuk mencapai tujuan penulisan penelitian, secara garis besar metodologi yang dilakukan digambarkan dalam diagram (Gambar 1) dengan metode pengujian yang digunakan dalam penelitian disesuaikan dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Spesifikasi menggunakan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Divis 5: Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen (Revisi 3).
Mulai Penelitian
Pengumpulan Literatur Sebagai Acuan Penelitian
Pengumpulan Data dan Pengambilan Sampel
1. Analisa Saringan
2. Berat jenis dan Penyerapan Agregat Halus
3. Berat jenis dan Penyerapan Agregat Kasar
4. Abration Test
5. Batas Cair (Liquid Limit)
6. Batas Plastis (Plastic Limit)
7. Pemadatan Modified
8. CBR Laboratorium
Spesifikasi Lapis Perkerasan 
Analisa
Pembahasan
Kesimpulan & Saran
Selesai


















	Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian untuk Lapis Pondasi Agregat





3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebagaimana yang telah disampaikan pada bagan alir, pngjian material dilakukan dengan mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Divis 5: Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen (Revisi 3).
1. Analisa Saringan
[image: ]Tabel 3. Analisa Saringan


Sumber: Hasil Penelitian, 2016
Pengujian analisa saringan yang dilakukan mengikuti syarat spesifikasi yang ditentukan sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Divisi 5: Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen (Revisi 3). 
2. Pengujian Pemadatan
Dari hasil pengujian pemadatan diperoleh kadar air optimum sebesar 11% dan kepadatan kering maksimum 1,905 gr/ dihitung dari persamaan y pada gambar grafik pemadatan
	Uraian
	Hasil Pengujian

	γd Maksimum ( gr/cm3 )
	1,905

	95% γd Maksimum ( gr/cm3 )
	1,810

	Kadar Air Optimum ( % )
	11,00


Tabel 4. Pengujain Pemadatan




Sumber: Hasil Penelitian
3. Pengujian Kadar Air Agregat (Moisture Content)
Pengujian ini dilakukan untuk memperoleh angka presentase kadar air yang dikandung agregat. Pengujian dilakukan dengan cara menimbang. Dari hasil pengujian kadar air tersebut diperoleh kadar air mula-mula sebesar 3,50%







4. Pengujian CBR Laboratorium
Dari hasil pengujian diperoleh CBR 74,50 % dari grafik hubungan CBR dan pemadatan dengan spesifikasi yang di syaratkan.
	Uraian
	Hasil Pengujian

	
	CBR ( % )
	Berat Isi Kering Rata-rata
( gr/cm3 )

	CBR 10 Tumbukkan
	19,28
	1,54

	CBR 35 Tumbukkan
	72,80
	1,89

	CBR 65 Tumbukkan
	85,79
	1,97

	CBR 95% γd Maksimum
	59,50
	1,810

	CBR γd Maksimum
	74,50
	1,905


Tabel 5. Pengujian CBR Laboratorium

Sumber: Hasil Penelitian

[image: ]

Gambar 2. Grafik Penentuan Nilai Kepadatan dan CBR Laboratorium
5. Pengujian Berat Jenis
Dari hasil pengujian diperoleh nilai berat jenis agregat kasar rata-rata 2,23% dan agregat halus rata-rata 2,44%
	Uraian
	Agregat

	
	Kasar
	Halus
	Gabungan

	Berat Jenis (Bulk)
	2,23
	2,44
	2,37

	Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (SSD)
	2,29
	2,52
	2,40

	Berat Jenis Semu (Aparent)
	2,37
	2,52
	2,44

	Penyerapan (Absorbtion)
	2,56
	2,94
	0,08


Tabel 6. Pengujian Berat Jenis



Sumber: Hasil Penelitian





6. Pengujian Kadar Lumpur
Pengujian kadar lumpur dilakukan dengan menyaring/membersihkan material menggunakan saringan ukuran 200”.  Dari hasil pengujian didapatkan nilai kadar lumpur sebesar 7,08%
Tabel 7 Pengujian Kadar Lumpur
[image: ]

7. Pengujian Keausan Agregat dengan Menggunakan Mesin Abrasi Los Angeles
Pengujian ini dilakukan dengan memasukan material yang telah disaring dan ditimbang seberat 5000 gram kedalam mesin abrasi los angeles dan diputar sebanyak 500 kali putaran. Hasil pengujian Keausan Agregat kasar dengan Mesin Abrasi Los Angeles material batu kapur Desa Waginopo, Kab. Wakatobi adalah sebagai berikut :
	Uraian
	Hasil Pengujian

	
	Perc. I
	Perc. II

	Berat benda uji sebelum Abrasi ( gr )
	5000
	5000

	Berat tertahan saringan No. 12 setelah abrasi ( gr )
	3337,9
	3315,6

	Keausan Agregat ( % )
	33,24
	33,69

	Keausan Rata-rata ( % )
	33,47


Tabel 8 Abration Test

Sumber: Hasil Penelitian

8. Pengujian Batas Atterberg
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan plastis yang terdapat dalam material. Dari hasil pengujian batas atterberg diperoleh hasil non plastis

Berikut adalah Rekapitulasi hasil pengujian material batu kapur Desa Waginopo Kec. Wangi-wangi, Kab. Wakatobi yang dikaitkan dengan spesifikasi Lapis Pondasi Agregat Kelas A, B, dan S sesuai spesifikasi yang disyaratkan (Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Divisi 5: Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen (Revisi 3)) 













Tabel 8 Rekap Tabel Penelitian Material Batu Kapur Desa Waginopo & Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Revisi 3 (Divisi 5)
	Ukuran Saringan (mm)
	% berat yang lolos

	
	Batu kapur desa waginopo
	Kelas A
	Kelas B
	Kelas S
	Ket.

	2"
	50
	-
	-
	100
	-
	-

	1½"
	37,5
	80,24
	100
	88 – 95
	100
	-

	1"
	25,0
	61,07
	77 – 85
	70 – 85
	77 – 89
	-

	3/8"
	9,50
	40,17
	44 – 58
	30 – 65
	41 – 66
	-

	No.4
	4,75
	32,03
	29 – 44
	25 – 55
	26 – 54
	-

	No.10
	2,0
	23,40
	17 – 30
	15 – 40
	15 – 42
	-

	No.40
	0,425
	9,97
	7 – 17
	8 – 20
	7 – 26
	-

	No.200
	0,075
	2,88
	2 – 8
	2 – 8
	4 – 16
	-

	Sifat – Sifat
	

	Abrasi dari Agregat Kasar (SNI 2417-2008)
	33,47%
	0 - 40%
	0 - 40%
	0 - 40%
	Memenuhi Syarat kelas A, B & S

	CBR (SNI 1744-2012)
	74,50%
	min. 90%
	min.    60 %
	min. 50%
	Memenuhi Syarat kelas B & S

	Batas Cair (SNI 1967-2008)
	0 / Non Plastis
	0 – 25
	0 – 35
	0 – 35
	Memenuhi Syarat kelas A, B & S

	Indek Plastis (SNI 1966-2008)
	0 / Non Plastis
	0 – 6
	0 – 10
	4 – 15
	Memenuhi Syarat Kelas A & B

	Butiran pecah, tertahan ayakan 3/8” (SNI 7619:2012)
	0
	95/90
	55/50
	55/50
	Tidak Memenuhi




Sumber: Hasil Penelitian & Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Revisi 3
Apabila kita mengacu pada spesifikasi yang disyaratkan (Buku III Spesifikasi Umum 2010, P.U. Bina Marga), syarat-syarat material yang dapat digunakan sebagai lapis pondasi agregat adalah sebagai berikut
1. Memiliki nilai CBR minimum 90% untuk lapis pondasi agregat kelas A, 60% untuk lapis pondasi agregat kelas B, 50% untuk lapis pondasi agregat kelas S.
2. Agregat kasar yang tertahan pada saringan 4,75 mm harus terdiri dari partikel atau peahan batu yang awet yang memenuhi persyaratan dalam tabel 2.1. Bahan yang pecah bila berulang-ulang di basahi dan di keringkan tidak boleh di gunakan
3. Agregat halus yang lolos pada saringan 4,75 mm harus terdiri dari partikel pasir alami atau pecahan halus dan partikel halus lainnya yang memenuhi persyaratan dalam tabel 2.1
Berdasarkan syarat-syarat tersebut dan hasil pengujian yang dilakukan di Laboratorium Pengujian Bahan dan Konstruksi Teknik Sipil Universitas Halu Oleo pada material Batu Kapur Desa Waginopo, Kec. Wangi-wangi, Kab. Wakatobi maka diperoleh hasil bahwa untuk pengujian Abrasi dari Agregat Kasar (SNI 2417-2008) didapatkan nilai sebesar 33,47%, pengujian CBR (SNI 1744-2012) didapatkan nilai sebesar 74,50%, sementara untuk pengujian atterberg didapati hasil material merupakan non-plastis.
Untuk pengujian analisa saringan dapat diambil hasil sebagai berikut: Pada kelas lapis pondasi agregat kelas A yang memenuhi syarat yaitu pada saringan ukuran 4" (4,75 mm), 10" (2,0 mm), 40" (0,425 mm), dan 200" (0,075 mm).  Agregat kelas B yang memenuhi syarat yaitu pada saringan 3/8" (9,50 mm), 4" (4,75 mm), 10" (2,0 mm), 40" (0,425 mm), dan 200" (0,075 mm). Dan pada kelas S yang memenuhi syarat yaitu pada saringan ukuran 4 (4,75 mm), 10" (2,0 mm), dan 40"(0,425 mm).

4. KESIMPULAN
Dari hasil pengujian yang dilakukan di Laboratorium Pengujian Bahan dan Konstruksi Teknik Sipil Universitas Halu Oleo tentang Pengujian Material Batu Kapur Desa Waginopo, Kec. Wangi-Wangi, Kab. Wakatobi Sebagai Lapis Pondasi Agregat Pada Konstruksi Jalan  didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik dari batu kapur Desa Waginopo Kecamatan Wangi-wangi, Kabupaten Wakatobi dengan data hasil pengujian : Kadar air 3,50%, CBR 74,50%, Abrasi Rata-rata 33,47 %, Berat jenis agregat kasar rata-rata 2,23%, berat jenis agregat halus rata-rata 2,44% kadar lumpur 7,08%, kadar air optimum 11%, kepadatan kering maksimum 1,905 gr/cm3, dari hasil pengujian atterberg dapat diketahui material merupakan non plastis.
2. Klasifikasi hasil penilitan karakterisitik material desa waginopo yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat:
a. Memenuhi:
· CBR (SNI 1744-2012) = 74,50 % (Memenuhi syarat spesifikasi kelas B & S)
· Abrasi dari agregat kasar (SNI 2417-2008) = 33,47 (Memenuhi syarat spesifikasi kelas A, B, & S)
· Batas Cair (SNI 1967-2008) = 0 / Non Plastis (Memenuhi syarat kelas A,B & S) 
· Indek Plastis (SNI 1966-2008) = 0 / Non Plastis (Memenuhi syarat kelas A & B)
· Analisa Saringan = saringan ukuran 1" (25 mm), 4" (4,75 mm), 10" (2,0 mm), 40" (0,425 mm), dan 200" (0,075 mm).  Agregat kelas B yang memenuhi syarat yaitu pada saringan 1" (25 mm), 3/8" (9,50 mm), 4" (4,75 mm), 10" (2,0 mm), 40" (0,425 mm), dan 200" (0,075 mm).Dan pada kelas S yang memenuhi syarat yaitu pada saringan ukuran 1½" (37,5 mm), 1" (25 mm), 3/8" (9,50 mm), 4 (4,75 mm), 10" (2,0 mm), 40"(0,425 mm), dan No. 200" (0,075 mm).
b. Tidak Memenuhi:
· Butiran pecah, tertahan ayakan 3/8 (SNI 7619:2012) = 0 / Tidak memiliki bidang pecah (Tidak memenuhi syarat kelas A, B & S)
· Indek Plastis (SNI 1966-2008) = 0 / Non-Plastis (Tidak memenuhi syarat kelas S) 
· Analisa Saringan = ukuran saringan No. 1½" (37,5  mm), No.1” (25,0), dan Saringan No. 3/8" (9,50 mm) tidak memenuhi syarat kelas A; ukuran saringan No. 1½" (37,5 mm), dan No. 1" (25 mm) tidak memenuhi syarat kelas B; Ukuran saringan 1½" (37,5 mm), 1” (25 mm), 3/8” (9,50 mm) dan 200” (0,075 mm) tidak memenuhi syarat kelas S.
Dari klasifikasi diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa penggunaan batu kapur Desa Waginopo tidak memenuhi untuk digunakan sebagai lapis pondasi agregat kelas A, Kelas B, maupun Kelas S bila di sesuaikan antara hasil pengujian dengan syarat spesifikasi sesuai Standar Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Revisi 3 (Divisi 5).
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Berat Tertahan ∑ Berat Tertahan

( gram ) ( gram ) Tertahan ( % ) Lolos ( % )

1 1/ 2"  395,00 395,00 19,76 80,24

1"  383,10 778,10 38,93 61,07

3/4"  161,10 939,20 46,99 53,01

1/2" 151,10 1090,30 54,55 45,45

3/8"  105,50 1195,80 59,83 40,17

NO. 4 162,70 1358,50 67,97 32,03

NO. 10 172,50 1531,00 76,60 23,40

NO. 40 268,60 1799,60 90,03 9,97

NO. 200  141,70 1941,30 97,12 2,88

PAN 57,50 1998,80 100,00 0,00

Total Berat 1998,80

Nomor Saringan

Persentase
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I II

Nomor Container

A B

Berat Container (W1) gr 184,8 183,3

Berat Container + Sample uji kering sebelum dicuci (W2) gr 1072,3 1080,3

Berat Container + Sample uji kering setelah dicuci (W3) gr 1011,2 1015,1

Berat benda uji kering sebelum dicuci (W4) = (W2-W1) gr 887,5 897

Berat Benda uji kering setelah dicuci (W5) = (W3-W1) gr 826,4 831,8

Bahan Lolos Saringan No. 200 {(W5-W4)/W5}x 100 % 6,88 7,27

Bahan Lolos Saringan No. 200 Rata-rata %

PARAMETER

Hasil Pemeriksaan

7,08


